
r, v:.v
.

r:
h\

i 11 KANDUNGAN LOGAM BERAT Pb DALAM MU ATAN 
PADATAN TERSUSPENSi DAN TERLARUT DI PERAIRAN 
PELABUHAN SELAWAN DAN SEKITARNYA, PROVINSI

SUMATERA UTARA

j»

■

SKRIPSI•

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana di 
bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

OLEH:
LIDYA GRACE 

09043150022

i

4

;

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
INDERALAYA

2010

■ -n
• I

> ■

., .
r

\

V-. f f'

.,vc

.
•t

*•
X

.1 '
1

1‘ ■?:

• j



IJ’
06-

<5 "
KANDUNGAN LOGAM BERAT Pb DALAM MUATAN 

PADATAN TERSUSPENSI DAN TERLARUT DI PERAIRAN 
PELABUHAN BELA WAN DAN SEKITARNYA, PROVINSI

SUMATERA UTARA'i

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana di 
bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

OLEH:
LIDYA GRACE

■i

09043150022

I
:
:

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
INDERALAYA

2010



KANDUNGAN LOGAM BERAT Pb DALAM MUATAN 
PADATAN TERSUSPENSI DAN TERLARUT DI PERAIRAN 
PELABUHAN BELA WAN DAN SEKITARNYA, PROVINSI

SUMATERA UTARA

OLEH:

LIDYA GRACE

09043150022

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di bidang 
Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Sriwijaya

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA

2010



LEMBAR PENGESAHAN

KANDUNGAN LOGAM BERAT Pb DALAM MUATAN PADATAN 

TERSUSPENSI DAN TERLARUT DI PERAIRAN PELABUHAN BELA WAN 

DAN SEKITARNYA, PROVINSI SUMATERA UTARA

SKRIPSI
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana 

pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Oleh :
LIDYA GRACE 
(09043150022)

Inderalaya, Agustus 2010

Pembimbing I, Pembimbing II,

T. Zia Ulaodri. S.T. M. Si 
NIP. 19770911 200112 1 006

W i ke Avu Eka Putri. S.Pi.. M. Si
NIP. 19790512 200801 2 017

Mengetahui,
Studi I,mu Kelautan

Hendri- s. T. M s; 
SSiSS5“ -=^-19751009 200112 1 004



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi ini diajukan oleh:

: Lidya GraceNama

:09043150022NIM

Program Studi: Ilmu Kelautan

: Kandungan Logam Berat Pb dalam Muatan Padatan Tersuspensi 
Terlarut di Perairan Pelabuhan Belawan dan Sekitarnya, 

Provinsi Sumatera Utara

Judul
dan

Telah berhasil dipertahankan dihadapan dewan penguji dan diterima sebagai 
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar sarjana pada 
Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sriwijaya.

Dosen Penguji:

1. T. Zia Ulqodry, S. T, M. Si 
(19770911 200112 1 006)

2. Wike Ayu Eka Putri, M. Si 
(19790512 200801 2 017)

3. Fitri Agustriani, M. Si 
(19780831 200112 2 003)

4. Dr. Fauziyah, S. Pi 
(19751231 200112 2 003)

Ditetapkan di : Inderalaya 
Tanggal : 3 Juni 2010



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Dengan ini saya (Lidya Grace) (09043150022) menyatakan bahwa Karya 

Ilmiah / Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan Karya Ilmiah ini belum 

pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (SI) dari Universitas Sriwijaya maupun PerguruanTinggi 

lain.

Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah / Skripsi ini berasal 

dari penulis lain baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan 

dengan mengutip nama sumber penulis secara benar dan semua isi dari Karya 

Ilmiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis.

Inderalaya, Agustus 2010 

Penulis

Lidva Grace
NIM. 09043150022



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini:

Nama 

NIM
Program Studi 

Fakultas 

Jenis Karya
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Non ekslusif ( Non exclusive Royalti 

Free Right) atas Karya Ilmiah saya yang ebijudul u Kandungan Logam Berat 

Pb dalam Muatan Padatan Tersuspensi dan Terlarut di Perairan Pelabuhan 

Belawan dan Sekitarnya, Provinsi Sumatera Utara” beserta perangkat yang 

ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non ekslusif ini Universitas 

Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih media/ formatkan, mengelola dalam 

bentuk pangkalan data (<database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir 

saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis / pencipta dan 

sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

: Lidya Grace 

: 09043150022

: Ilmu Kelautan

: MIPA

: Skripsi

Inderalaya, Agustus 2010 
Yang menyatakan,

Lidva Grace
NIM. 09043150022



c» “ORANG YANG SASAR MELEBIHI SEORANG 

PAHLAWAN, ORANG YANG MENGUASAI 

VIRINYA, MELEBIHI ORANG YANG MEREBUT
KOTA’

(AMSAL 16 :32)

es UKURAN TUBUH ANDA TIDAK PENTING- 

UKURAN OTAK ANDA CUKUP PENTING- 

UKURAN HATIMU ADALAH YANG PALING
PENTING.

(B. C TORBES)

KUPERSEMBAHKAN KEPADA:
* TUHAN YESUS KRISTUS, buat kasih karunia, pemeliharaan 

dan penyertaan Bapa bagiku hingga pada saat ini. Aku tidak
akan sampai pada tangga ini jika Bapa tidak besertaku.

* PAPA DAN MAMA, buat kasih sayang yang tak pernah putus
hingga pada saat terakhir.

♦ TANTE B ALGA, buat pengorbanan dan kasih sayang yang
telah dilimpahkan kepadaku. Terima kasih telah menjadi 

orangtua keduaku. Meski tak terucap, aku sungguh 
menyayangi Tante. Semoga ini bisa membuat Tante bahagia

dan bangga.
* ABANG-ABANG DAN ADEKKU, buat setiap dukungan dan

doa yang boleh kalian berikan padaku.
* KELUARGA BESARKU, buat setiap dukungan dan doa selama

ini. Semoga ini bisa membuat kalian bangga dan bahagia.



RINGKASAN

Lidya Grace. 09043150022. Kandungan Logam Berat Pb dalam Muatan Padatan 
Tersuspensi dan Terlarut di Perairan Pelabuhan Belawan dan sekitarnya, Provinsi 
Sumatera Utara.
(Pembimbing: T. Zia Ulqodry, dan Wike Ayu Eka Putri)

Penelitian kandungan logam berat Pb dalam Muatan Padatan Tersuspensi 
dan terlarut di Perairan Pelabuhan Belawan ini dilakukan pada bulan September 
sampai dengan Oktober 2009 pada saat pasang dan surut. Analisis dilakukan di 
Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Sumatera Utara dan di Laboratorium 
Balai Riset dan standardisasi Industri Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Hasil 
kandungan logam berat Pb dalam Muatan Padatan Tersuspensi saat pasang 
berkisar antara < 0,02 - 0,05 mg/1 dan saat surut berkisar antara 0,02 - 0,07 mg/1. 
Kandungan logam berat Pb terlarut saat pasang berkisar antara 0,235 - 0,676 mg/1 
dan saat surut berkisar antara 0,287 - 0,748 mg/1. Kandungan logam berat Pb di 
Perairan Pelabuhan Belawan sudah melewati batas baku mutu menurut Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 yaitu 0,05 mg/1 yang 
berarti bahwa Perairan Pelabuhan Belawan sudah tercemar dan tidak layak 
dipergunakan untuk air baku air minum maupun untuk kegiatan pembudidayaan 
ikan.

Kata Kunci: Kandungan logam berat Pb, Muatan Padatan Tersuspensi, Perairan 
Pelabuhan Belawan
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SUMMARY

Lidya Grace. 09043150022. The Content of Pb in Suspended Solid and 
Dissolved at Water of Belawan Port and Around, the Northern Sumatran 
Province.
(Supervisor : T. Zia Ulqodry and Wike Ayu Eka Putri)

The study of Pb content in suspended solid and dissolved in the waters of 
Belawan Port was conducted on September until October 2009. Analysis of Pb 
content in suspended solid was measured at Health Clinic Laboratory, North 
Sumatra and Pb dissolved analyzing was done at the Palembang Research and 
Industry Standaritation Laboratory in South Sumatra. Pb content in suspended 
solid at high tide ranged from <0.02 to 0.05 mg / 1 and at low tide ranged from 
0.02 to 0.07 mg / 1. The content of dissolved Pb at high tide ranged fforn 0.235 to 
0.676 mg / 1 and at low tide ranged from 0.287 to 0.748 mg / L Content of Pb in 
the waters of Belawan has passed quality Standard of the Minister of Environment 
of Republic Indonesia that means the Harbour area is polluted and improper for 
drinking water as well as for fish cultivation.

Key words : Pb content, Suspended Solid, Water of Belawan Port
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan zaman dan semakin meningkatnya kebutuhan mendorong 

manusia untuk terus memanfaatkan sumber daya alam sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan hidup. Salah satu sumber daya alam yang sering dimanfaatkan oleh 

manusia adalah sumber daya perairan baik sebagai tempat mencari ikan oleh 

nelayan, alur transportasi laut maupun tempat budidaya. Pemanfaatan sumber 

daya perairan selain memberikan keuntungan juga menimbulkan permasalahan 

bagi ekosistem yaitu semakin menurunnya kualitas perairan akibat bahan-bahan 

pencemaran yang terus bertambah. Umumnya industri-industri yang ada 

memanfaatkan perairan sebagai tempat pembuangan limbah, sehingga baik 

langsung maupun tidak langsung akan mengganggu keseimbangan faktor-faktor 

ekologis perairan.

Kawasan Belawan adalah kawasan pelabuhan bertaraf internasional yang 

dipadati industri dan pemukiman serta fasilitas-fasilitas umum lainnya. Saat ini 

ada sekitar 35 industri seperti penampungan CPO (Crude Palm Oil), industri 

pupuk dan industri semen yang berada di sekitar Perairan Belawan (Batubara, 

2008).

Perairan Sungai Belawan merupakan perairan terbuka yang berhubungan 

langsung dengan daerah aliran Sungai Deli. Sungai Deli merupakan salah 

sungai yang membelah kota Medan hingga ke Medan Utara dan bermuara ke 

Perairan Belawan. Sungai ini sangat rentan terhadap pembuangan limbah industri

satu
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karena di pinggiran sungai dimulai dari pusat Kota Medan hingga ke Belawan 

terdapat puluhan industri. Sejumlah industri besar di antaranya pabrik pengolahan 

baja, bahan kimia, ban, makanan, hasil laut dan minuman. Selain itu, pencemaran 

Perairan Belawan dipengaruhi oleh limbah dan parit disekitamya yang terdapat di 

Medan Utara (Sumut Cyber Media, 2008).

Umumnya limbah industri mengandung logam berat jenis tertentu, karena 

dalam proses produksinya banyak melibatkan bahan kimia. Beberapa logam berat 

bersifat esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup, tetapi 

apabila jumlahnya berlebih akan membahayakan bagi kesehatan. Logam berat 

yang bersifat non esensial seperti Pb akan terakumulasi dalam jaringan tubuh 

mahluk hidup sehingga dapat dengan mudah masuk ke dalam rantai makanan dan 

terakumulasi dalam tubuh mahluk hidup.

Bahan buangan industri tersebut apabila tidak larut sempurna akan 

mengendap di dasar sungai serta yang tidak terendapkan sebagian akan menjadi 

bahan tersuspensi. Organisme yang ada di perairan selain mendapatkan makanan 

dari zat-zat yang terlarut juga mengambil makanan dari zat-zat yang tersuspensi 

seperti ikan, kerang, teripang dan udang. Hal ini akan membahayakan kesehatan 

manusia sebagai konsumen organisme tersebut. Dengan demikian diperlukan 

pemantauan kandungan logam berat dalam muatan padatan tersuspensi dan yang 

terlarut di Perairan Belawan.
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1.2. Perumusan Masalah

Pesatnya laju pembangunan di Kota Medan, selain memberikan dampak 

positif bagi masyarakat juga menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas

Penurunan kualitas air inilingkungan hidup terutama penurunan kualitas air. 

disebabkan oleh masuknya bahan pencemar yang berasal dari aktifitas industri,

transportasi, limbah domestik dan berbagai aktifitas manusia lainnya.

Salah satu bahan pencemar yang berpotensi menurunkan kualitas perairan 

adalah logam berat jenis timbal (Pb). Timbal merupakan salah satu logam berat 

yang sangat berbahaya bagi kesehatan manusia karena bersifat non esensial di 

mana keberadaannya dalam tubuh tidak diketahui manfaatnya atau bersifat racun. 

Masuknya logam berat Pb dalam Perairan Belawan selain berasal dari aktifitas 

kapal yang ada di Pelabuhan Belawan, juga berasal dari pembuangan limbah 

industri yang ada di pinggiran Sungai Deli yang bermuara ke Perairan Belawan. 

Industri yang berpotensi menghasilkan logam berat Pb adalah industri pengolahan 

baja yang menggunakan Pb agar tidak mudah berkarat dan industri kimia. Logam 

berat Pb berasal dari hasil buangan industri secara langsung ke dalam perairan 

serta dari buangan kapal yang sedang beraktifitas di sekitar daerah pelabuhan. 

Selain itu, Pb juga dapat berasal dari pembuangan limbah domestik meskipun 

dalam jumlah kecil.

Pb bersifat toksik jika terhirup atau tertelan oleh manusia dan di dalam 

tubuh akan tersebar mengikuti aliran darah, diserap kembali di dalam ginjal dan 

otak dan disimpan di dalam tulang dan gigi. Walaupun pada konsentrasi 

sangat rendah, efek ion logam berat dapat berpengaruh langsung

yang

serta
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terakumulasi pada rantai makanan (Pararaja, 2008), sehingga apabila dikonsumsi 

dapat menimbulkan efek yang tidak baik bagi kesehatan. Logam dapat 

terakumulasi dalam tubuh makhluk hidup baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui rantai makanan (biomagnifikasi).

Buangan industri berupa bahan anorganik yang dapat larut menyebabkan 

air akan mendapat tambahan ion-ion logam yang berasal dari bahan anorganik 

tersebut. Bahan buangan yang mengandung logam dapat terakumulasi dalam 

jaringan organisme seperti ikan, udang atau organisme air lainnya sehingga bila 

manusia mengkonsumsi organisme tersebut dalam jumlah banyak dan dalam 

jangka waktu yang lama akan dapat menyebabkan kematian. Hal ini juga dapat 

berbahaya terhadap kesehatan nelayan yang bermukim di sepanjang Perairan 

Belawan karena mereka juga mengkonsumsi ikan dan organisme air hasil 

tangkapan tersebut untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini menyebabkan perlu 

dilakukan pengukuran logam berat baik dalam keadaan tersuspensi maupun dalam 

keadaan terlarut di sekitar Perairan Pelabuhan Belawan.

Berdasarkan uraian diatas didapatkan perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kandungan logam berat Pb dalam Muatan Padatan 

Tersuspensi dan terlarut di Perairan Pelabuhan Belawan. Berdasarkan perumusan

dapat dibuat bagan kerangka pikir penelitian yang disajikan dalammasalah ini

Gambar 1.
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1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

Menganalisis kandungan logam Pb dalam Muatan Padatan Tersuspensi 

dan Terlarut di Perairan Pelabuhan Belawan dan sekitarnya pada saat

1.

pasang dan surut.

2. Membandingkan kandungan logam Pb dalam Muatan Padatan Tersuspensi 

dan Terlarut di Perairan Pelabuhan Belawan pada saat pasang dan surut.

1.4. Output/ Luaran

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Data kandungan logam berat Pb di Perairan Belawan dan sekitarnya.

2. Data sebaran logam Pb di lokasi penelitian.

3. Informasi tentang perbandingan kandungan logam berat Pb dalam Muatan

Padatan Tersuspensi dan Terlarut.

1.5. Manfaat

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai

manfaat, diantaranya:

1. Menjadi informasi dasar bagi peneliti lain dalam penelitian selanjutnya 

untuk mengetahui pengaruh logam berat Pb dalam jaringan makhluk

hidup.

2. Sebagai salah satu sumber acuan dalam pengelolaan wilayah 

Pelabuhan Belawan yang lebih berwawasan lingkungan.

3. Sebagai informasi bagi pemerintah daerah setempat dan penduduk sekitar 

yang berada di Perairan Pelabuhan Belawan.

perairan
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Aktifitas industri, transportasi, limbah domestik di 
daerah pelabuhan Belawan

Limbah logam berat

Logam berat Pb

ir

Daerah Pelabuhan Belawan Daerah perairan lautMuara Sungai Belawan

i f
Logam Pb yang tersuspensi Logam Pb yang terlarut

v

Akumulasi pada organisme

Letal atau kematian

: Batasan Penelitian

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian
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